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Abstract: The research was carried out because educators did not use comics media at 
SDN 010 Kuantan Sako. The lack of student interest in learning caused some students 
to be slow to read properly and correctly. This research was carried out to make 
students who are dynamic and interested in starting to read carefully in the learning 
process, one of which is by making comic media. This research is development research 
(R&D) with the ADDIE model (Analysis, Design, Development, Implementation, 
Evaluation). The approach used is a qualitative approach and a quantitative approach 
that uses two methods of data collection: observation and interview. This research was 
conducted by testing the validity of 6 expert validators: two media validators, two 
language validators, and two material validators. The results of the media expert 
validity test are 95.31%, the linguist validity test is 92.18%, and the material expert 
validity test results are 89.06%, with a final average of 92.18%. So based on the comic 
media validity test, six validators showed valid results and were suitable for use in the 
learning process. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan diartikan sebagai usaha sadar terencana yang menciptakan kondisi 

pembelajaran dengan aktif untuk mengembangkan potensi siswa dan memiliki pengetahuan 

spiritual, pengendalian diri, kecerdasan bangsa dan negara tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(dalam Simarmata, 2017). Salah satu wujud nyata atau hasil bahwa orang yang sudah belajar itu 

dengan terlihatnya perubahan tingkah laku pada setiap individu yang sudah pasti penyebabnya 

karena terjadi perubahan pada tingkat pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Menurut (Saeroji, 

2014) mediasmerupakan penghubung yang digunakannkomunikator kepada komunikan pada 

prosessbelajarsuntuksmencapaistujuan pembelajaransyang sudah direncanakan. 

Peneliti melakukan kegiatan studispendahuluansdengan observasi dan wawancara 

dengan guruskelas 2 SekolahsDasar. Ketika sedang melakukan wawancara, peneliti mendapatkan 

beberapa faktor yang menghambat minat baca siswa kelas 2 yaitu karena kurangnya media 

pembelajaran. Pada saat ini sekolah sangat memerlukan media pembelajaran yang begitu 

menarik untuk menaikkan persen minat baca siswa. Pada saat ini media pembelajaran yang 

dimiliki sekolah hanyasberupasmedia bukustematik dan Lembar KerjasSiswa (LKS), karena 

kurangnya media di sekolah ada beberapa siswa yang kurang lancar membacanya. Masalah lain 

yang didapat oleh peneliti adalah karena kurangnya ketersediaan buku bacaan seperti buku 

cerita sehingga menimbulkan kurangnya keantusiasan siswa untuk membaca. Menurut 
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(Hendrayani, 2018) sminatsmembacasyangsrendah menimbulkan hasilsbelajar ikut 

menjadisrendah. Kesulitansmedia pembelajaran yangsdigunakan membuat siswa tidak tertarik 

untuk membaca buku pembelajaran. Kebanyakan siswa tertarik untuk membaca komik di 

banding buku pelajaran yang tidak disajikan dengan beberapa gambar, dengan alasan komik 

memiliki alur cerita runtut, teratur, dan mudah diingat. Setelah selesai melakukan observasi dan 

wawancara dengan guru kelas 2, peneliti memutuskan untuk mengembangkan media komik 

dengan tujuan agar ada peningkatan kemampuan membaca siswaakelass2ssekolahsdasar.   

Dari informasi yang didapat oleh peneliti, diketahui rendahnya hasil belajar siswa pada 

tema 5sPengalamankussubtemas1sPengalamankusdisRumahspembelajaran 1. SD Negeri 010 

Kuantan Sako telah menetapkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) dengan angka 75. Tetapi, 

nyatanya pada tema 5 Pengalamanku sub tema 1 Pengalamanku di Rumah pembelajaran 1, hasil 

belajar siswa masih rendah dengan presentasi siswasyangsmencapaisKKMssebanyak 

75%sdengan nilais73. Hal ini disebabkan karena proses pembelajaran dimasa pandemi Covid-19 

yang kurang efektif dan, sehingga membuat siswa tidak bisa menerima pembelajaran dengan 

tatap muka yang mengakibatkan penyampaian pembelajaran kurang maksimal. Dengan hal lain, 

guru kelas 2 kurang memahami cara belajar menggunakan media cetak komik karena untuk 

membuat sebuah media komik memerlukan waktu yang cukup panjang, kreatifitas yang tinggi, 

membuat naskah yang disesuaikan dengan materi pelajaran, dan memakai bahasa yang mudah 

dimengerti siswa (Gunarsih, 2022). Untuk mengatasi masalah ini, guru harus mampu 

mengembangkan media pembelajaran yang menarik pada kegiatansbelajarsmengajar. Solusi 

yang tepat dalam menangani masalah ini dapat dilakukan dengansmengembangkansmedia 

pembelajaran yang menarik, denganstujuan ingin menjadikan siswa yang lebih dinamis dan 

tertarik untuk mulai membaca dengan teliti dalamsprosesspembelajaranssalahssatunyasdengan 

mengembangkan smedia komik.  

Menurut Sukmadinata (dalam Sohibun dan Ade, 2017) penelitian pengembangan 

merupakan interaksisuntuksmengembangkansproduksatausmenyempurnakansproduksyang 

sudahsadasuntuksdigunakan sebagai kebutuhan pendidikan. Dipendidikan, BorgsandsGall 

(dalamsSugiyono, 2017) menyampaikan, penelitiansdanspengembangan adalah metode 

penelitiansyangsdigunakan untuk mengembangkan/memvalidasikan produk yang dimanfaatkan 

dipendidikan. Borg & Gall (dalam Krissandi, 2018) mengemukakan bahwa penelitiansdan  

pengembangan merupakansmetodespenelitiansyangsmengembangkan produksyang dihasilkan 

dan memvalidasikan dalam proses belajar mengajar. Menurut (Amirzan, 2018) berpendapat 

bahwa model borg & gall memiliki prosedur untuk pengembangan produk yang akan dihasilkan. 

Media pembelajaran sangat banyak macamnya salah satunya adalah media pembelajaran 

komik. Menurut (Kustandi dan Darmawan, 2020) komik merupakan media penyampaian cerita 

dengan gambar, atau komik juga berarti cerita bergambar yang berfungsi untuk menguraikan 
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cerita dan adanya balon kata dalam setiap gambar dibeberapa fanel. Menurut (Sumiharsono dan 

Hasanah, 2017) media pembelajaran digunakan sebagai perantara untuk berkomunikasi pada 

kegiatan belajar yang biasanya diaplikasikan oleh guru beserta siswanya. Seperti yang sudah 

dilakukan (Fahyunisdan Fauzi, 2017) penggunaan komiksakidahsakhlaksdisSD Muhamadiyah I 

Sidoarjo dapat meningkatkansminat baca siswa dansmemotivasi siswa untuk gemar membaca. 

Kemp & Dayton (dalam Samura, 2015) menjelaskan bahwa fungsi media pembelajaran adalah 

menarik perhatian siswa, memberikan motivasi dan memberikan informasi kepada siswa. 

Media komik menurut Scott (dalam Kustandi dan Darmawan, 2020) merupakan 

sekumpulan gambar atau lambang yang posisi nya memiliki urutan tertentu untuk 

menyampaikan informasi sehinggan informasi tersebut dapat diterima oleh penerima pesan 

secara baik. Menurut SudjanasdansRivais (dalam Saputro, 2015) mediaskomik mampu 

menciptakan minat baca siswa saat proses pembelajaran. Komik yang digunakan lebih baik 

dipadukan dengan metode belajar yang sudah disiapkan sehingga penggunaan media komik 

dalam proses belajar akan lebih efektif. Dengan kata lain komik sangat berperan penting dalam 

penyajian materi yang belum tergambar ke dalam contoh yang lebih nyata dan konkrit 

dikehidupan sehari-hari dan memiliki nilai-nilai karakter. Oleh karena itu, media komik yang 

akan dirancang oleh peneliti berisi materi-materi yang sudah dipersingkat dan diperjelas dalam 

setiap halamannya atau fanel. Media pembelajaran yang dikembangkan tidak disajikan dengan 

penjelasan, tetapi hanya menyajikan materi pokok dengan beberapa contoh percakapan yang ada 

pada materi. Media komik yang dikembangkan melibatkan cover, teks, gambar, dan balon teks. 

Menurut Lerner (dalam Untari, 2016), kemampuan membaca itu dasar dalam menguasai mata 

pelajaran. Kemampuan membaca bertujuan untuk memahami makna bacaan. Anderson (dalam 

Sartika, 2017) membaca adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengenali huruf dalam kata per 

kata, yang menggunakan bunyi atau nada sesuai bacaan dan membaca juga dapat menarik 

kesimpulan dari teks yang dibaca. Membaca juga berperan untuk mengenali dan memahami 

setiap tulisan yang berisi pesan yang akan disampaikan oleh si pembaca.  

Menurut (Yonantin, 2014) membaca memiliki 4sketerampilansberbahasasseperti 

menyimak, berbicara, smembaca, sdansmenulis. Membaca juga bisa disebut kegiatan kompleks 

sebagai alat untuk belajar, jadi sama halnya dengan membaca untuk belajar dan belajar untuk 

membaca. Sedangkan menurut (Fadilah, 2019) membaca adalah kegiatan auditif dan visual untuk 

mengetahui makna, huruf, dan angka. Membaca juga berarti suatu kegiatan untuk mendapatkan 

sebuah informasi. Jadi dapat kita simpulkan bahwa membaca merupakan kegiatan pengenalan 

simbol, huruf, dan kata. membaca adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengenali huruf dalam 

kata per kata, yang menggunakan bunyi atau nada sesuai bacaan dan membaca juga dapat 

menarik kesimpulan dari teks yang dibaca. Membaca juga berfungsi untuk mendapatkan 
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informasi dalam teks yang dibaca membaca juga memilikisempatsketerampilan yaitu: menyimak, 

membaca, berbicara, dan menulis.  

Tujuan membacasadalah untuk memperolehspengetahuan baru dan mendapatkan 

informasi mengenai teks bacaan yang dibaca. Beberapa tujuan membaca secara umum yaitu 

untuk mendapatkan gagasan pokok, dapat memberikan kesimpulan dalam bacaan, untuk 

mendapatkan informasi secara nyata, dan membaca bisa digunakan sebagai perbandingan. 

Sedangkan manfaat membaca dapat membuatssiswa memiliki rasasingin tahustinggi baik dalam 

materi pelajaran, buku cerita, majalah dan koran. Selain itu membaca juga melatih kemampuan 

berfikir dan memperluas kosakata dan menambah daya ingat siswa (Sartika, 2018). 

Penelitian terdahulu mengenai penggunaan media komik pada siswa sekolah dasar 

diantaranya, Khasanah dkk (2021) produksberupasmediaskomiksdengansmodelsproblem 

baseddlearning (PBL) padasmateri daurt hidupshewannkelas 4 dan hasilsmediaskomik 

dengansmodelsproblemsbasedslearningsolehsduasdosensahlismemperolehsnilai rata-rata 3,20 

termasukkkategori layak, sdari gurussekolah dasar memperolehhnilai rata-rata 4,00 

dengankkategori sangat layak. Dewi dan Surur (2021) pengembangan komik matematika 

menggunakan aplikasi canva ini setelah melalui semua tahap pengembangan memperoleh hasil  

sangat baik dansmendapat  responspositifsdarissiswa. Sehinggasmedia komik matematika 

inisefektifsdigunakanspada pembelajaran matematika materi pecahan kelas V SD. Alpian dan 

Yatri (2022) siswa kelas 5 di SDN 1 Sukamekar sari terdapat siswa yang belum bisa membaca 

dengan lancar. Penyebab siswa lambat membaca karena kurang motivasi dan kefokusan yang 

kurang. Ghazali dkk (2022) hasil pengembangan mediasBigsbook dinyatakan layaksolehskedua 

validator ahli, media ini berhasil meningkatkan kemampuan membaca permulaannsiswa dengan 

peresentase 46% dari data awal yaitu 39,2143 dan nilai rata-rata 85,0714 

padastessakhirssetelahsdilakukan pengembangan menggunakan Big book. Oktaviyanti dkk 

(2022) menunjukkannbahwa rata-rataipostesipadaikelasikontrolilebih rendah yakni 

44,68%idibandingkanidenganirata-ratainilaiikelasieksperimeniyaknii68,65%. Teknik analisis 

dataimenggunakanit-testisampel independent denganitarafisignifikani5%idenganiberbantuan 

SPSSiversii21,0. iNilaiiterhitung 3,304 >itabel 1,681 yangiartinyaiHaiditerimaidaniH0 ditolak.  

Darisbeberapashasilspenelitiannterdahulu menunjukkansbahwa media komikkmampu 

meningkatkan kemampuanimembaca siswaidanimeningkatkanihasilibelajar siswa sekolah 

dasar. Media komik ada berbentuk cetak dan ada yang berupa e-komik atau media komik yang 

biasanya disajikan melalui media elektronik. Media komik dalam bentuk cetak biasanya sangat 

banyak diminati oleh siswa sekolah dasar dibandingkan dengan media e-komik, karena media 

komik cetak lebih praktis dan mudah didapatkan dan juga mudah untuk digunakan. Media e-

komik saat ini kebanyakan digunakan untuk menceritakan sebuah cerita tentang percintaan. 

Menggunakan media pembelajaran komik padaisiswaisekolahidasariterutamaidiikelas rendah 
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saat ini sangat dibutuhkan, karena mengingat metode belajar guru yang hanya menjelaskan 

materi saja tidak cukup untuk siswa agar bisa cepat memahami materi pembelajaran. Dengan 

menggunakan media komik siswa mampu memahamiimateriidenganimudah karenaiadanya 

tambahan gambaridan balon cerita yang berisi inti materi pembelajaran, dan siswa bisa belajar 

sambal bermain serta tidak cepat merasasbosanspadassaat guru menjelaskan materi.   

Dariibeberapaihasilipenelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa lambatnya 

kemampuan membaca dapat disebabkan karena kurangnya motivasi dan minat baca siswa. 

Lambatnya kemampuan membaca dapat mempengaruhi hasil belajar siswa dengan nilai yang 

kurang baik. Pada SDN 010 KuantansSako setiap gurusmasih menggunakan media pembelajaran 

buku pegangan atau buku cetak. Hal ini menyebabkan kurang termotivasinya siswa untuk belajar 

terutama dalam membaca teks dan membuat siswa cepat merasa bosan. Dari permasalahan 

diatas, peneliti telah melakukan penelitian dengan mengembangkansmediaskomiksuntuk 

meningkatkanskemampuansmembaca, skomiksyang dibuat sangat menarik, uraian materi yang 

dituliskan sangat jelas dansmenggunakansbahasasyang mudah dipahami oleh siswa kelas 

rendah, serta warna animasi dan objek pada komik sangat jelas. Media komik yang sudah 

digunakan peneliti dalam penelitiannya tentu telah teruji kelayakan dari media tersebut dengan 

hasil yang sangat layak untuk digunakan pada proses belajar.  

Berdasarkan landasan yang telah digambarkan, penulis akan mengarahkan penelitian 

dengansjudul “PengembangansMediasKomiksuntuksmeningkatkan Kemampuan Membaca 

Siswa Kelas 2 Sekolah Dasar”. Manfaat teoritis pada penelitiian ini yaitu, memberikan kontribusi 

terhadap ilmu pendidikan serta memberikan wawasan media pembelajaran dikelas 2 Sekolah 

Dasar. Sedangkan manfaat pragmatis pada penelitian ini yaitu: 

a. Bagi Guru 

Penggunaan media komik pada temas5 subtemaa1 pembelajaran 1 dapat diijadikan 

mediasuntuk mendapatkan pembelajaransefektif dan efesien. Media komik juga bias digunakan 

oleh guru untuk diterapkan pada tema-tema yang lainnya. 

b. Bagi Siswa 

Dengan penelitian ini siswa mampu memahamismateri yangsdisajikansolehsguru. saktif 

dalam belajar, menciptakan inspirasi untuk belajar dan membangun keunggulan mengenai siswa 

dalam membaca.  

c. Bagi Sekolah 

Pada penelitian ini diharapkan bisa menambah pengetahuan guru disekolah dasar 

tentang media komik, sehingga mampu memberikan kontribusi yang lebih cukup dalam 

perbaikan pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
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METODE 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian Research & Development. Penelitian 

menggunakan dua pendekatan yaitu pendekatan kualitatif dannkuantitatif. Menurut 

(Mulyatiningsih, 2014) penelitiannmenggunakan model penelitian ADDIE dengan tahapan anlisis 

(analysis), perancangan (design), spengembangans(develop), penerapan (implementasi), 

evaluasi (evaluat). Metode R&D adalahsmetodespenelitiansyangsdigunakansuntuk 

mendapatkan media yang diinginkan dan diuji keefektifannya (Purnama, 2013). Sugiyonos 

(dalamsHaryati, s2012) mengemukakan metodespenelitiansdan pengmbangan merupakan 

metode untukkmenciptakan sebuah produk yang nanti akan dicoba keefektifannya dalam 

pembelajaran. 

Tempat pelaksanaan pada penelitian ini adalah SDN 010 Kuantan Sako, yang berada di 

jalansJendralsSudirman Nomor 482, DesasKuantansSako, KecamatansLogassTanahsDarat, 

Kabupaten Kuantan Singingi. Datasyangsdidapat pada penelitian inisdibedakan menjadii dua 

jenissdata yatu, datasprimer dansdatassekunder. Data primer dapat dilakukan dengan 

wawancara secara langsung dengan guru kelas 2 SD Negeri 010 Kuantan Sako. 

Sumber data padaspenelitiansini yaitu hasil wawancarasguruskelas 2 SD Negeri 010 

Kuantan Sako, peneliti menguji kelayakan produk menggunakan validasi ahli media, materi, dan 

bahasa. Setelah mendapatkan data penelitian, langkah selanjutnya peneliti melakukan kajian 

terhadap data yang di dapat. Peneliti menetapkan data yang akan di analisis secara 

kualitatifsdanskuantitatif. 

a. DatasKualitatif 

Dataskualitatifspada penelitiansini didapat dari saranndannkomentar validator dibidang 

ahli materi, media, dan bahasa 

b. Data Kuantiitatif 

Data kuantitatif berupa skor dari hasil lembaran validasi yangidilakukanipenilaianioleh 

validasi ahliimateri, imedia, danibahasa. Data ini diambil dari skor hasil pengukuran skala likert. 

Peneliti menggunakan skala likert 1-4 denganinilaiitertinggii4 daninilaiiterendahi1. 

 

Analisissvaliditassmedia 

Dataskesimpulansakhir akan mendapatkan hasilsberupa media komik dalam 

mengembangkan kegiatan belajar untuk meningkatkan kemampuan membaca dan akan 

dikatakanslayakssetelahsmelaluisanalisissyang dilakukan secarasterperinci. Untuk 

menghitungspresentasi kebenaran media pembelajaran yangsdikembangkan, menurut (Yuliana, 

2018) sdatasvalidasisdapat di hitung dengan menerapkan rumus: 
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𝐏 =
𝒇

𝑵
 x 100% 

Keterangan: s 

f  =Skor yanggdiperoleh 

N = JumlahhFrekuensi 

P =Angka Presentasi  

Kriteria menentukan interpretasi hasil dari validasi, yaitu: 

Tabel 1. Kriteria Hasil Validasis 

No Persentase % Kelayakan 

1s s0-49,99 Tidak valids 
2s s50-59.99 Kurang Valids 
3s s60-79.99 Cukup valids 
4s s80-100 Valids 

 

HASILsDANsPEMBAHASAN 

Penelitianspengembangan (R&D) ini menghasilkan sebuahsproduk berupa mediaskomik 

pendidikan untukskelas 2 Sekolah Dasar. Sebelum media digunakan sebagai bahan ajar dalam 

kelas, media sudah terlebih dahulu melalui uji coba validasi kepada 6svalidator, yaitu 2svalidator 

media, 2svalidatorsbahasa, dan 2svalidatorsmateri. 

Peneliti melakukan validasi ahli media dengan 2 validator yaitu, Ivan Taufik, M. I. Kom 

(Dosen FIKOM UIR Pekanbaru) dan Roberto Zanur, S. Pd (Guru SDN 010 Kuantan Sako). iAhli 

mediaimemberikanipenilaianipadaiaspekitampilanimediaikomik.  

Ada pun hasil penilaiannvalidator ahli media dapatsdilihatspadastabel di bawahsini:  

Tabel 2. HasiliValidasiiAhliiMedia 1 

Validatori SkoriEmpiris SkoriMaksimal Persentasei Ketegori 
Ivan Taufiq, M.I . iKom 30 32 93,75% Layak 
Roberto Zanur, S. Pd. 29 32 90,62% Layak 
Jumlah 59 64 92, 18% Layak 

(Sumber: Data dannOlahan Peneliti) 

Pada tabel 22menunjukkan hasill penilaian validasi 1 dengan jumlah skor 92,18% yang 

termasuk kategori “Layak”. Pada tanggal 18 Juli 2022 peneliti meminta penilaian media kepada 

validator Ivan Taufik, M. I. Kom. dengan kategori “Layak digunakan dengan revisi”, yang 

mendapatkan saran dan masukan, berupa: beri tambahan bantuan pada shapes dialog dan 

perubahan warna pada pakaian tokoh. 

Pada tanggal 01 Agustus 2022 peneliti meminta penilaian media kedua dengan validator 

Ivan Taufik, M. I. Kom. yang mendapatkan kategori “Layak digunakan tanpa revisi”. Berikut 

tabel desain produk sebelum revisi dan desain produk setelah revisi: 
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Tabeli3.HasiliRevisiiValidatori1i 

No DesainiProdukiSebelumiRevisii Sarani Desain Produk Setelah Revisi 

1 

 

Tambahan angka 

pada dialog 

percakapan dengan 

tujuan supaya 

memudahkan anak 

murid untuk 

mengurutkan 

percakapannya. 

 

2 

 

Perubahan warna 

pakaian pada setiap 

mata pelajaran. 

 

 

Pada tanggal 29 Juli 2022 peneliti meminta penilaian media kepada validator Roberto 

Zanur, S. Pd. dengan kategori “Layak digunakan tanpa revisi”. Setelah media komikidiperbaiki 

berdasarkanisaranidanimasukanidari validator ahli media yang pertama, penelitiijuga 

melakukan uji validitas media yang kedua dengan validator ahli media. Adapun hasil akhir dari 

validasi ahli mediaidapatidilihatipadaitabeli4idiibawahiini: 

Tabeli4. HasiliValidasiiAhliiMedia 2 

Validatori SkoriEmpiris SkoriMaksimal Persentasei Ketegori 

IvaniTaufiq, M. I. Kom. 32 32 i100% Layak 

Roberto Zanur, S. Pd. 29 32 90,62% Layak 

Jumlah 59 64 95,31% Layak 

(Sumber: Data dan OlahannPeneliti) 

Tabeli4idiatasiadalahihasil penilaianiolehiahli media terhadapimedia komik pada uji 

validitas ke-2. Hasil validasi tampilan media komik pada validitas ke-2 yang diperoleh dari 2 

validator ahli media dapat dimasukkan kedalam kategori “Valid” dengan jumlah 95,31%.  

Padaivalidasiibahasaidilakukanidengan 2iorang ahli yaituiLatif, M.Pd. (Dosen FKIP, UIR 

Pekanbaru) dan Darmawati, S. Pd. (Guru SDN 010 Kuantan Sako). Hasil dari penilaian oleh 2 
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validator ahli bahasa tersebut dimasukkan kedalam kategori “Valid” dengan jumlah skor 92,18%. 

Adapun hasil akhir dari validasi ahli Bahasa dapat di lihat pada tabel 5 diibawahiini: 

Tabel 5. iHasil Validasi AhliiBahasa  

Validatori SkoriEmpiris SkoriMaksimal iPersentase Ketegori 

Latif, iM. Pd. 30 32 93,75% Layak 
Darmawati, S. Pd. 29 32 90,62% Layak 
Jumlah 59 64 92,18% Layak 

(Sumber: iData dan OlahaniPeneliti) 

Padaitabel 5 diiatas menunjukkan hasilipenilaian validasi ahliibahasa 

terhadapiprodukimedia komik. Pada tanggal 15 Juli 2022 peneliti meminta penilaian kepada 

validator Latif, M.Pd dengan skor 93,75% yang dimasukkan kedalam kategori “Layak digunakan 

tanpa revisi”. Selanjutnya pada tanggal 29 Juli 2022 peneliti meminta penilaian kepada validator 

Darmawati, S.Pd dengan skor 90,62% yang dimasukkan kedalam kategori 

“Layakidigunakanitanpairevisi”. 

Pada validasi ahli materi dilakukan dengan 2 orang ahli yaitu, Fifitriani Rasmi, S.Pd., M.Si. 

(Dosen FKIP) dan Martini, S.Pd (Guru SDN 010 Kuantan Sako). Hasil dari penilaian oleh 2 

validator ahli materi tersebut dimasukkan kedalam kategori “Valid” dengan jumlah skor 89,06%. 

Adapun hasil akhir dari validasi ahli bahasaidapatidilihat padaitabel  6 di bawahiini: 

Tabeli6. HasiliValidasiiAhli Materi 

Validatori SkoriEmpiris SkoriMaksimal iPersentase Ketegori 
Fifitriani Rasmi, iS.Pd., 
M.Si. 

30 32 93,75% Layak 

Martini, S. Pd. 27 32 84,37% Layak 
Jumlah 57 64 89,06% Layak 

(Sumber:idataidaniolahanipeneliti) 

Padaitabeli6 diatasimenunjukkan hasilipenilaian validasiiahli materi terhadapiproduk 

media komik. Pada tanggal 30 Juli 2022 peneliti meminta penilaian kepada validator Fifitriani 

Rasmi, S.Pd., M.Si dengan skor 93,75% yang dimasukkan kedalam kategori “Layak digunakan 

tanpa revisi”. Selanjutnya pada tanggal 29 Juli 2022 peneliti meminta penilaian kepada validator 

Martini, S.Pd dengan skor 84,37% yang dimasukkan kedalam kategori “Layak digunakan tanpa 

revisi”. 

Setelah penjelasan hasil uji validitas dari 6 validator, maka hasil yangidiperoleh oleh 

penelitiidapatidilihatipadaitabel 7 di bawahiini:  
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Tabeli7. iHasil Akhir Uji Validitas 

Aspek yang Dinilaii PersentaseiSebelum Revisi Persentase Setelah Revisi 

Ahli Media 92,18% 95,31% 
Ahli Bahasa 92,18% 92,18% 
Ahli Materi 89,06% 89,06% 

Rata-Rata 91,14% 92,18% 
(Sumber:idataidan olahanipeneliti) 

Tabeli7 merupakanihasil akhir uji validitas darii6ivalidatoriyangiterdiri darii2iahli 

media, 2 ahli bahsa, 2 ahli materi. Dapat diketahui bahwa rata-ratta presentase media sebelum 

revisi adalah 91,14% dan persentase media setelah revisi adalah 92,18%. Hal ini sejalan dengan 

Khasanah dkk (2021) menyatakan penelitian nya mengembangkan mediaikomikidenganimodel 

ProblemiBasediLearning yang dinayatakan layakisetelah mendapatkan uji validitas oleh 2 dosen 

dengan rata-rata 3,20% dan ptesentase dari guru SD adalah 4,00%.  

Adapun pendapat dari Putri (2022) hasil penelitian yang didperolehnya dari penilaian 

media, bahasa, dan materi adalah 81,7% yang berbarti layak digunakan. Kemudian medapatkan 

hasil 95% dari tanggapan siswa terhadap media yang dikembangkan. Denganidemikian,idapat 

disimpulkanibahwaikeseluruhanimediaikomikilayakidigunakaniuntukikemampuan membaca 

pemahaman siswa. 

 

KESIMPULAN  

Dari uraian diatassdapat disimpulkannbahwa mediaikomikiditujukaniuntukisiswaikelas 

2 SekolahiDasar sudah dikatakan valid dengan skor akhir rata-rata 92,18%, setelah melewati uji 

validitas olehi6ivalidatoriyangiterdiriidari 2iahli media, 2iahli bahsa, dan 2iahliimateri. Pada saat 

uji validitas ahli media, penilaian oleh validator pertama Ivan Taufik, M.I.Kom. dilakukan 

sebanyak 2 kali sedangkan penilaian oleh validator kedua Roberto Zanur, S.Pd. hanya dilakukan 

satu kali dengan mendapatkan skor akhir 95,31% yang dikategorikan “Layak”. Selanjutnya uji 

validitas ahli bahasa juga dilakukan oleh 2 validator yaitu Latif, M.Pd. sebagai validator ahli 

bahasa 1 dan Darmawati, S.Pd. sebagai validator ahli bahasa 2, uji validitas ahli bahasa ini hanya 

dilakukan satu kali tanpa adanya revisi dengan mendapatkan skor akhir 92,18% yang 

dikategorikan “Layak”.  Terakhir, peneliti meminta penilaian dengan 2 validatorahli materi yaitu 

Fifitriani rasmi, S.Pd.,M.Si. isebagaiivalidatoriahliimateri 1 dan Martini,S.Pd. sebagai validator ahli 

materi 2. Uji validitas ahli materi ini hanya dilakukan satu kali tanpa adanya revisi dengan 

mendapatkan skor akhir 89,06% yang dikategorikan “Layak”.  
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